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ABSTRACT 

 

As one of the backbones of the economy, Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) aim to grow 
and develop their businesses in order to build a national economy based on just economic democracy. In various 

countries, MSMEs play an important role in job creation, productivity and economic growth. For the sake of 

sustainability and competitive advantage in MSMEs in this industrial era 4.0, digital transformation needs to be 
implemented. This paper aims to study the ongoing digital transformation of MSMEs in order to gain a richer 

understanding of the drivers, processes and challenges of digital transformation. There are 40 recent studies on 

digital transformation in MSMEs from 2016 to 2020 in the form of systematic literature reviews. The results of the 
study conducted were that MSMEs had different factors, processes and challenges according to the 

characteristics of each SMEs. The results of the research are practically an informative indicator for policy 
makers, information service providers, researchers and SMEs to evaluate the elements of digital transformation 

that have been running on MSMEs. 

 

Keywords: Digital Transformation, SMEs, MSMEs 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Pandemi karena mewabahnya penyakit yang 
disebabkan oleh Coronavirus 2019 (COVID-
19) telah banyak mengubah perilaku manusia 
dalam berkegiatan sehari-hari. Mulai dari 

pembatasan sosial hingga karantina wilayah 
(lockdown) diberlakukan oleh otoritas setempat 
untuk menurunkan tingkat penyebaran 
COVID-19. Hal tersebut memicu peningkatan 
pemanfaatan model-model digital dalam 
berkegiatan selama masa pandemi COVID-19. 
Hampir seluruh sektor kehidupan manusia 
mengalami dampak atas hal tersebut termasuk 
dalam dunia usaha atau bisnis, terutama usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) atau 
yang juga dikenal dengan small and medium-

sized enterprises (SMEs). 

UMKM/ SMEs yang memiliki pengetahuan 
maupun pengalaman yang kurang memadai 
dengan model-model digital dalam melakukan 
kegiatan usahanya berpotensi besar mengalami 
krisis dalam masa pandemi COVID-19. 
Berbeda dengan usaha besar atau mapan 
(established) yang memiliki pengetahuan 
pengalaman dan akses atas model-model 
digital sehingga dapat merespon perubahan 
dengan relatif cepat, UMKM/SMEs harus 

melakukan adopsi model-model digital untuk 
kemudian berlanjut melakukan transformasi 
digital dalam melakukan kegiatan usahanya 

agar tetap bertahan. Transformasi digital juga 
dapat dilakukan sebagai salah satu antisipasi 
agar memiliki kegiatan usaha yang 
berkelanjutan jika setelah masa pandemi 
COVID-19 terjadi perubahan tatanan 
kehidupan baru yaitu era kebiasaan baru (new 
normal).  

Berdasarkan laporan dari World Economic 
Forum, selama masa pandemi COVID-19 
penggunaan model-model digital mengalami 
peningkatan yang signifikan. Penggunaan 

internet meningkat 70%, penggunaan 
komunikasi berbasis aplikasi meningkat 2 kali 
lipat dan penggunaan harian layanan video 
streaming meningkat hingga 20 kali lipat. 

Dalam era transformasi digital dunia bisnis 
diharapkan mampu untuk beradaptasi pada 
perubahan yang terjadi dan menyesuaikan 
strategi bisnis yang dimiliki agar dapat 
mempertahankan keunggulan kompetitifnya 
[1]. Perubahan dunia bisnis yang secara 
konstan terjadi menimbulkan tantangan 

tersendiri bagi UMKM/SMEs untuk 
melakukan penyelarasan teknologi informasi 
dengan proses bisnis yang dijalankan [2]. 
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Dalam transformasi digital, pemilik atau 
pelaku usaha tidak hanya melakukan 
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 
efisiensi dalam menjalankan usaha, namun 
juga dapat melakukan eksplorasi potensi-
potensi yang ada melalui inovasi digital [3]. 

Penelitian ini untuk mengetahui faktor 
pendorong dan proses yang dijalankan serta 

tantangan yang dihadapi UMKM/SMEs dalam 
melakukan transformasi digital. Metodologi 
pada penelitian ini adalah tinjauan pustaka 
sistematis (Systematic Literature Review/SLR). 
Penelitian ini ditulis menjadi 5 bagian yaitu 
pendahuluan, landasan teori, metodologi, hasil 
dan pembahasan, serta kesimpulan. 

 

2. TRANSFORMASI DIGITAL PADA 

USAHA MIKRO, KECIL DAN 

MENENGAH 

 
2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

 

Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah bahwa Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) bertujuan menumbuhkan 
dan mengembangkan usahanya dalam rangka 
membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. Salah satu tujuan 
diberdayakannya UMKM berdasarkan Pasal 5 
huruf (c) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah adalah untuk meningkatkan peran 
UMKM dalam pembangunan daerah, 
penciptaan lapangan kerja, pemerataan 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan 
pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

 

2.2 Transformasi Digital 
 

Transformasi digital atau dikenal juga 
sebagai digitalisasi telah mengubah cara orang 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
lingkungannya [4]. Transformasi digital 
didefinisikan sebagai inisiatif perusahaan 
untuk menggunakan kapabilitas baru dengan 
memanfaatkan teknologi digital untuk 
mengubah strategi dan operasi organisasi [5]. 
Transformasi digital adalah konsep baru yang 
terlihat berbeda untuk setiap perusahaan [6]. 

Transformasi digital berkaitan erat dengan : (1) 
penggunaan dan penyelarasan teknologi digital 
dalam suatu perusahaan, (2) melakukan 
perubahan organisasi, (3) memungkinkan 

aktivitas (4) menciptakan dan menangkap 
peluang dan nilai baru [7].  

Menurut Garzoni dkk, pendekatan empat 
tingkat menuju transformasi digital yaitu 
kesadaran digital, kebutuhan digital, kolaborasi 
digital, transformasi digital [8]. Sedangkan 
menurut Bautista dkk, transformasi digital 
terbagi menjadi 4 tahap yaitu analisis, 

eksekusi, optimisasi dan big data [9]. 

Tujuan utama transformasi digital adalah 
mendesain ulang bisnis organisasi melalui 
pengenalan teknologi digital, mencapai 
manfaat seperti peningkatan produktivitas, 
biaya pengurangan dan inovasi [10]. 
Transformasi digital yang sukses dan konsisten 
selain membutuhkan investasi dalam artefak 
dan infrastruktur TI (misalnya perangkat keras, 
perangkat lunak, jaringan, dll.) [11], juga 
dalam strategi, intelektual, struktural, formal 
dan informal, dimensi sosial dan budaya [12]. 

 

2.3 TransformasiDigital pada UMKM 
 

Meskipun terdapat permintaan yang tinggi 
dari industri untuk pendekatan transformasi 

digital, sebagian besar perusahaan tidak puas 
dengan aktivitas mereka saat ini terkait 
Transformasi Digital [13]. Transformasi digital 
di antara UMKM mengikuti empat tahap 
proses inisiasi teknologi digital, perubahan 
fungsi dan proses, pengelolaan kesenjangan 
keterampilan yang dihasilkan, dan pergeseran 
strategis, yang juga didorong oleh kognisi 
manajerial, pengembangan modal sosial, 
pengembangan sumber daya manusia, dan 
pengembangan kapasitas organisasi [10]. 
Kebutuhan UMKM dalam proses transformasi 

digital bisa bermacam-macam sehingga 
diperlukan privatisasi konten melalui ukuran 
perusahaan, sektor, dan UMKM [14]. 
Kecepatan transformasi digital sebenarnya 
ditentukan oleh tuntutan konsumen [14]. 
Faktor kunci untuk mendukung UKM 
memanfaatkan peluang teknologi sehubungan 
dengan digitalisasi adalah adaptasi konsep 
yang tinggi dengan tuntutan spesifik 
perusahaan [15].  

Industri 4.0 dan transformasi digital yang 

dibutuhkan perusahaan menghadirkan 
tantangan besar bagi perusahaan dan 
karyawan. Digitalisasi membutuhkan 
perubahan radikal baik dari segi strategi 
maupun dari segi budaya dalam perusahaan 
[14]. Akan tetapi menurut Ericson, penerapan 
transformasi digital belum tentu memerlukan 
perubahan yang lebih mengganggu dan radikal 
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dalam budaya dan kepemimpinan organisasi 
[16]. Perubahan, adaptasi dan model bisnis 
inovatif yang tidak melibatkan investasi besar 
dalam teknologi baru tampaknya cukup umum 
di kalangan UKM [16]. Meskipun digitalisasi 
dapat menawarkan peluang besar bagi UKM 
untuk memasuki pasar baru, jalur transformasi 
digital masih belum jelas, dan UKM 

manufaktur menghadapi hambatan dan 
hambatan besar terhadap pelayanan digital 
[17]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

3.1 The Systematic Review Process 
 

Studi ini merupakan systematic literature 
review berdasarkan pedoman yang diusulkan 
oleh Kitchenham [18]. Tinjauan pustaka 
sistematis adalah cara untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi dan menafsirkan semua 
penelitian yang tersedia yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian tertentu, atau bidang 
topik, atau fenomena yang menarik [18]. 

 

3.2 Identifying the Systematic Review Needs 
 

SLR ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
perkembangan terkini terkait transformasi 
digital pada UMKM sejak tahun 2016 hingga 
tahun 2020. Selain itu juga untuk mendapatkan 
panduan tentang penelitian yang bisa 
dilakukan di masa depan. 

 

3.3 Research Questin (RQ) 
 

Elemen yang paling penting dalam tinjauan 
pustaka sistematis adalah pertanyaan penelitian 
yang mengontrol tinjauan karena menentukan 
ruang lingkup tinjauan dan pengaruh kriteria 
inklusi studi [19]. Pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 

P1. Apakah faktor pendorong adanya 
transformasi digital pada UMKM? 

P2. Bagaimana proses transformasi digital 

pada UMKM? 

P3. Apakah tantangan yang dihadapi oleh 
UMKM dalam penerapan transformasi digital? 

 

3.4 Search Process 
 

Proses pencarian makalah prosiding dan 
jurnal tertentu sejak tahun 2015 hingga 2020 
dilakukan secara manual. Bibliografi yang 
digunakan adalah SCOPUS yang merupakan 
literatur penelitian peer-review terbesar. 
Kriteria pencarian adalah TITLE-ABS-KEY 

dengan kata kunci ((“digital transformation” 
OR “transformasi digital) AND (sme OR umkm 
OR ukm)). 

 

3.5 Inclusion criteria 
 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Publikasi/paper antara Tahun 2016 – 
Tahun 2020 

2. Publikasi/paper ditulis dengan 
menggunakan bahasa  Inggris atau 
bahasa Indonesia 

Publikasi/paper dapat menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah ditentukan 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pencarian sesuai dengan keyword 

dan bibliografi yang telah ditentukan, 
ditemukan sebanyak 135 buah paper untuk 
tahun 2016 hingga 2020. Setelah dilakukan 
pemilihan sesuai kriteria inklusi yang telah 
ditentukan terdapat 40 buah paper yang bisa 
dieksplorasi lebih lanjut sesuai dengan 3 
pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 
Paper-paper tersebut membahas transformasi 
digital pada UMKM di berbagai negara di 
dunia. 

 

4.1 Apakah faktor pendorong adanya 

transformasi digital padaUMKM? 
 

Menurut Jeansson dkk, UMKM cenderung 
memiliki dua rangkaian penggerak yaitu 
penggerak eksternal dan internal [7]. 
Penggerak eksternal dari manfaat strategis 

untuk  meningkatkan jangkauan dan kekayaan 
proposisi nilai yang ditawarkan, dan 
beradaptasi dengan tekanan pelanggan dan 
pesaing [7]. Sedangkan pendorong internal 
manfaat operasional / manajemen untuk 
meningkatkan kapasitas dan melakukan 
sesuatu dengan lebih baik [7].  

Dari paper-paper yang telah dikumpulkan, 
ditemukan berbagai macam faktor pendorong 
yang bisa dikategorikan menjadi faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor-faktor pendorong 
tersebut tercantum pada Tabel 1. 

Faktor-faktor organisasi memiliki lebih 
banyak dampak dibandingkan faktor-faktor 
teknologi dan lingkungan [20]. Studi kasus 
menunjukkan dorongan pemilik UKM untuk 
memulai kesiapsiagaan teknologi untuk 
keberlanjutan organisasi adalah faktor utama, 
sebuah ukuran yang tidak terlihat selama 
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tinjauan pustaka [20]. Peran UKM dalam 
ekosistem menjadi kerangka bagi pendekatan 
digitalisasi [21]. 

Praktik, proses dan perangkat digital yang 
digunakan masing-masing memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja digital 
perusahaan, dan pada transformasi digital 
mereka [22].  

Selain organisasi internal, lembaga eksternal 
dapat bertindak sebagai pendorong dalam 
transformasi digital [23]. 

Karena abad ke-21 dianggap sebagai era 
teknologi, bisnis apa pun yang tidak 
mengadopsi dan memodernisasi layanannya 
akan menghadapi kurangnya minat pelanggan 
[1]. Digitalisasi juga menawarkan 
kemungkinan baru untuk bersinergi kombinasi 
dari berbagai bidang, seperti permainan 
pemrograman, seni, dan teknologi baru melalui 
kognitif infocommunication [24]. Globalisasi 

dan urbanisasi yang sedang berlangsung dalam 
memenuhi permintaan barang-barang 
individual yang semakin meningkat juga 
menjadi faktor pendorong adanya transformasi 
digital [25].  

 

Tabel 1. Faktor Pendorong Transformasi 

Digital 
No Fakor 

Pendorong 

Referensi Kategori 

1 Sumber daya 
manusia  

[26] [27] [28]  Faktor 
Internal 

2 Pemilik dan 
manajerial 

[26] [27] [28] [20] 
[10] [7] 

3 Efisiensi [29] 

4 Kesiapan dan 
Kemampuan 
perusahaan 

[30] [31] 

5 Praktik bisnis [22] 

6 Persaingan 
kompetitif 

[32] [33] [7] Faktor 
Eksternal 

7 Pelanggan [20] [7] [6] 

8 Pemerintah 
dan pihak 
eksternal 

[34] [8] [29] [21] [23] 

9 Globalisasi 
dan urbanisasi 

[25] [35] 

10 Data dan 
informasi 

[28] [4] [15] [6] 

11 Kemajuan 
Teknologi dan 
digitalisasi 

[4] [24] [36] [37]  
[22] [38] [39] [1] [40] 
[26] [41] [28] [14] 
[42] [16] [6] [32] [28] 

12 Pandemi 
COVID-19 

[43] 

13 Sumber daya 
alam, iklim 
dan 
demografis 

[35] 

 

Penggunaan teknologi digital mendukung 
perusahaan dalam mengantisipasi globalisasi 

yang progresif, siklus hidup produk yang lebih 

dinamis, sumber daya alam yang terbatas, 
perubahan iklim dan perubahan demografis 
[35]. Selain itu teknologi digital bisa 
dimanfaatkan untuk memastikan daya saing 
[33]. 

Kemajuan teknologi dan inovasi yang 
menjadi pendorong antara lain teknologi 
sensor, media sosial, kecerdasan buatan, 

blockchain, komputasi awan, smartphone, 
printer 3D, chatbots, Big Data, Augmented 
Reality, nanoteknologi, rantai pasokan digital, 
robotika dan teknologi manufaktur lanjutan. 
Penggunaan platform media sosial dapat 
dianggap sebagai alat baru untuk menerapkan 
orientasi inovasi pintar [32].  

Menurut El Hilali, pelanggan, data, dan 
inovasi, yang merupakan pendorong yang 
harus dikerjakan perusahaan selama 
transformasi digital, memiliki dampak yang 
signifikan terhadap upaya perusahaan untuk 

mencapai keberlanjutan [6]. 

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan 
perubahan lingkungan yang dramatis yang 
mendorong perusahaan untuk mengadopsi 
teknologi digital dalam skala yang lebih luas 
dan di bawah tekanan waktu [43]. Karyawan 
yang bekerja dari jarak jauh selama pandemi 
telah meningkatkan kebutuhan perusahaan 
untuk segera melakukan transformasi digital 
[43]. 

 

4.2 Bagaimana proses transformasi digital 

pada UMKM? 
 

Transformasi digital pada UMKM bisa 

dilakukan dengan berbagai cara. Akuisisi suatu 
teknologi saja tidak cukup untuk melakukan 
transformasi digital [22]. Mereka 
membutuhkan pendekatan solusi yang 
dirancang untuk memandu upaya Transformasi 
Digital mereka [41]. Namun, beberapa faktor 
harus dipertimbangkan dalam desain mereka, 
terutama bagaimana fitur tertentu dari 
perusahaan berdampak positif atau negatif 
terhadap transformasi digital mereka [41]. 

Menurut Anim-Yeboah dkk, transformasi 

digital di antara UMKM mengikuti empat 
tahap proses inisiasi teknologi digital, 
perubahan fungsi dan proses, pengelolaan 
kesenjangan keterampilan yang dihasilkan, dan 
pergeseran strategis, yang juga didorong oleh 
kognisi manajerial, pengembangan modal 
sosial, manusia [10]. 

Menurut Priyono dkk, terdapat tiga model 
transformasi digital untuk UMKM, yaitu [43]: 
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1. UMKM dengan tingkat kematangan 
digital yang tinggi: mengakselerasi 
transisi menuju organisasi yang 
terdigitalisasi. 

2. UMKM yang mengalami kendala 
likuiditas namun memiliki tingkat 
kematangan digital yang rendah: 
melakukan digitalisasi pada fungsi 

penjualan saja. 

3. UMKM dengan literasi digital yang 
terbatas namun memiliki modal sosial 
yang tinggi: melakukan kerjasama 
dengan pihak lain yang memiliki 
kemampuan dan literasi digital yang 
tinggi. 

Menurut Jeansson dkk, tindakan 
transformasi digital mengikuti tiga kategori 
yaitu [7]: 

1. Tindakan memahami dan menanggapi 
sifat digitalisasi yang dinamis; 

2. Tindakan mengelola sifat dinamis dari 
kemampuan dan teknologi digital; 

3. Tindakan menciptakan dan menangkap 
sifat nilai bisnis digital yang sulit 
dipahami. 

Menurut Ulas, untuk melakukan 
transformasi digital UMKM perlu melakukan 
hal-hal berikut ini [14]: 

1. Pihak manajemen memerlukan 
transformasi digital berbasis data dan 
menentukan siapa yang akan 

bertanggung jawab untuk apa. 

2. Penerapan "budaya belajar" di UMKM 
sangat penting untuk transformasi digital 
operasi.  

3. Mendefinisikan peta jalan sederhana 
dari tujuan bisnis atau transformasi 
digital. 

4. Penciptaan kesadaran akan digital dan 
lingkungan yang mendukung. 

5. Kolaborasi dengan pembantu UMKM, 
laboratorium inovasi, lembaga 

penelitian. 

6. Melengkapi UMKM dengan analisis 
persyaratan dan kebutuhan, menerapkan 
tujuan yang layak. UKM yang meminta 
transformasi digital harus didukung oleh 
pemerintah. 

Perubahan pola pikir, intuisi kewirausahaan 
dan transisi generasi tim eksekutif baru 
mengubah perusahaan mentransformasi pabrik 
[27]. Pemilik UKM berpikir dengan gaya 
tertentu tentang perumusan strategi 

transformasi digital individu mereka [33]. 
Penggunaan teknologi, perubahan dalam 

penciptaan nilai, dan aspek keuangan tetap 
menjadi dimensi strategis tingkat atas yang 
berlaku untuk UKM [33]. Kurangnya 
keterampilan, praktik manajemen internal yang 
buruk, dan rendahnya tingkat pelatihan tenaga 
kerja menghambat pemanfaatan teknologi baru 
dan partisipasi dalam ekonomi berbasis 
pengetahuan pada UMKM [30]. Berdasarkan 

analisis variabel demografis dan organisasi, 
ditemukan bahwa pemain pedesaan dan kecil 
membutuhkan lokakarya pelatihan yang lebih 
terfokus untuk kelancaran implementasi 
digitalisasi [34].  

Karena keterbatasan sumber daya UKM, 
sebagian besar beroperasi dalam jaringan [23]. 
Jaringan penciptaan nilai yang fleksibel 
terbangun karena digitalisasi semua proses 
penciptaan nilai membutuhkan keterkaitan 
vertikal dalam semua tingkat perusahaan dan 
keterkaitan horisontal dengan pemasok dan 

pelanggan [15]. 

UKM membutuhkan dukungan eksternal 

untuk meningkatkan proyek transformasi 

mereka dan secara efisien dan berhasil 

mengubah bisnis mereka [13]. 

Mengintegrasikan mitra dalam strategi digital 

merupakan langkah awal yang penting [21]. 

Pihak eksternal seperti Digital India Initiative 

diperkenalkan untuk mengembangkan 

ekosistem untuk memanfaatkan sumber daya 

seperti infrastruktur, tenaga kerja terampil, dan 

kebijakan untuk memungkinkan sektor 

manufaktur dan elektronik bersaing dengan 

organisasi di seluruh dunia [20]. Jalan menuju 

transformasi digital yang dilakukan oleh UKM 

di Italia sangat terkait dengan karakteristik 

Digital Innovation Hubs dan hubungannya 

dengan mitranya [42]. 

Setiap perusahaan memiliki latar belakang 
teknis dan infrastruktur yang berbeda-beda dan 
efek penerapan teknologi juga dapat berbeda 
satu sama lain [25]. Adopsi dan penggunaan 
aplikasi TI siap pakai secara luas lebih 
dimotivasi oleh sumber daya yang terbatas 
(manusia, material, dan keuangan) daripada 
maksud strategis yang sebenarnya.[26]. 
Teknologi otomasi dan logistik biasanya 
diterapkan untuk meningkatkan produktivitas 
aktual perusahaan [25]. Sebagian besar praktik 

evaluasi dan penerapan teknologi tidak cocok 
untuk UKM karena karakteristik uniknya, 
seperti kekurangan sumber daya secara umum 
[44]. Untuk UKM, proses evaluasi dan adopsi 
harus disederhanakan dibandingkan organisasi 
yang lebih besar [44].   
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Perusahaan lebih baik dalam 
mengidentifikasi peluang pertumbuhan 
berbasis digital daripada mengambil untung 
darinya [32]. Setiap UKM yang memulai 
digitalisasi, perlu mengidentifikasi proses 
mana di antara seluruh rantai nilai perusahaan 
yang akan memberi mereka manfaat tertinggi 
sesuai dengan KPI mereka (misalnya, 

meningkatkan kinerja OEE, proses 
transparansi dan efisiensi, kepuasan pelanggan, 
peningkatan arus kas, dll.) [25]. Proses 
mengidentifikasi proyek yang paling 
menguntungkan dengan biaya yang dapat 
dikelola, sumber daya yang terbatas dan 
pengetahuan yang terbatas [40]. 

Fasilitator digital diidentifikasi dan 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu e-
commerce, e-marketing, dan e-bisnis [31]. 
Kerangka kerja yang dibangun berkontribusi 
untuk memajukan pemahaman mereka bahwa 

digitalisasi bukan hanya masalah adopsi 
teknologi tetapi juga membutuhkan perubahan 
pola pikir dan praktik kepemimpinan [29].   

Sistem, produk, dan proses yang cerdas dan 
berjaringan memungkinkan kualitas produk 
yang lebih tinggi dicapai dengan penggunaan 
sumber daya yang dioptimalkan [35]. Selain 
itu, digitalisasi menciptakan model bisnis yang 
benar-benar baru bagi produsen [35].  

Dalam situasi pandemi yang disebabkan 
oleh COVID-19 saat ini, kemampuan produksi 

yang fleksibel, dan kolaborasi antar UKM 
telah dibuktikan dalam beberapa kasus [16]. 

Bekerja pada sumbu pelanggan, data dan 
inovasi, selama perjalanan transformasi digital, 
akan meningkatkan praktik berkelanjutan 
dalam bisnis [6]. Pada era digital saati ini, data 
pelanggan dapat dipertukarkan, pengetahuan 
dapat diperoleh, dan sumber daya dapat 
dibagikan [21]. Properti jaringan media sosial 
yang diteliti memiliki pengaruh positif 
terhadap kemampuan UKM mode Italia 

menerapkan orientasi inovasi ambidextrous 
[32]. 

 

4.3 Apakah tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM dalam penerapan transformasi 

digital 
 

Dalam penerapan transformasi digital, 
UMKM dengan segala keterbatasan harus 
menghadapi banyak tantangan. Satu tantangan 
bisa mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
tantangan lain. Tantangan-tantangan tersebut 

bisa juga sekaligus menjadi faktor pendorong 
terjadinya transformasi digital. Berikut ini 

adalah tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 
UMKM yang terbagi dalam beberapa kategori: 

1)  Sumber daya manusia: Kurangnya 
karyawan dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk inovasi merupakan tantangan 
tersendiri [13]. Minimnya sumber daya dan 
keahlian di bidang digital membatasi tindakan 
yang dapat diambil UMKM di tingkat 

digitalisasi proses mereka [22]. Perekrutan 
personel baru, terutama insinyur, dan pakar 
dalam big data, artificial intelligence, dan 
machine learning tidak mudah [27]. 

2)  Kemampuan manajerial: Perubahan 
organisasi disebabkan karena adanya intervensi 
menjadi tantangan tersendiri[20]. Manajemen 
perubahan merupakan tantangan besar bagi 
implementasi teknologi dan sangat membantu 
untuk menghormati tindakan yang mendorong 
penerimaan teknologi di antara karyawan, 
seperti keterlibatan pengguna dalam proses 

evaluasi dan adopsi [44]. 

3)  Finansial: UMKM biasanya memiliki 
anggaran yang terbatas sehingga tidak 
memungkinkan investasi dan operasional yang 
membutuhkan biaya yang tinggi [14]. 

4)  Sumber daya teknologi informasi: UKM 
mungkin kekurangan sarana yang memadai 
untuk memanfaatkan paradigma Industri 4.0, 
terutama dalam hal investasi dalam teknologi 
pintar [16]. Sumber daya yang terbatas dan 
integrasi jaringan yang lemah menyebabkan 

potensi UMKM belum dapat dimanfaatkan 
sepenuhnya [21][44]. Terdapat hubungan 
kompleks antara sumber daya TI dengan 
manusia  dan kinerja organisasi yang 
memerlukan pengukuran variabel secara 
menyeluruh dan terperinci [36].  

5)  Pengetahuan: Pengetahuan teoritis 
formal yang diperlukan untuk teknologi pintar 
dalam UMKM mungkin kurang [16]. 
Pengambil keputusan di UKM seringkali tidak 
memiliki pengetahuan yang diperlukan tentang 

bagaimana layanan cloud dapat mendorong 
bisnis mereka ke depan[1]. Kurangnya 
pengetahuan tentang metode yang paling 
efektif untuk memulai transformasi digital 
serta sumber daya dan keahlian di bidang 
digitalisasi tampaknya membatasi tindakan 
yang diambil UKM untuk mendigitalkan 
proses mereka [28]. 

6)  Teknologi baru: Kecepatan evolusi 
teknologi mengubah lanskap ekonomi menjadi 
satu tantangan yang penuh, terutama untuk 
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UKM manufaktur [41]. Tantangannya adalah 
bagaimana mendapatkan keuntungan dari 
dunia big data, analitik, dan Internet of things 
[6]. Selain itu bagaimana cara mewujudkan 
potensi penuh transformasi digital yang 
muncul mulai dari kesadaran dasar tentang 
peran potensial dari teknologi ini dan dari 
budaya digital yang tersebar di dalam 

masyarakat [8].  

Di sisi lain penerapkan teknologi baru 
memiliki efek samping, karena teknologi 
biasanya meningkatkan beban kerja TI dan 
ancaman keamanan [37]. Dalam adopsi 
teknologi pintar, perusahaan perlu memiliki 
keterampilan tertentu dan pemahaman tentang 
apa yang ingin mereka capai dengan teknologi 
tersebut [4]. Perlu adanya tindakan dukungan 
yang lebih selaras di antara para pelaku terkait 
layanan dan program yang saat ini ditawarkan 
kepada UKM[26]. 

Penilaian kebutuhan TI sebanyak 
kemungkinan yang mereka hadapi merupakan 
sebuah perjuangan[26]. UMKM terkadang 
kesulitan saat mengadopsi praktik inovasi 
terbuka karena kurangnya sumber daya 
internal [42]. Kesulitan integrasi dari teknologi 
baru telah muncul ketika diperlukan untuk 
meningkatkan skala proyek percontohan atau 
untuk mengambil keputusan berdasarkan data 
[27]. Walaupun platform, protokol, pola, 
implementasi teknis, dan standar tersedia untuk 

mengadopsi teknologi baru, usaha kecil hingga 
menengah (UKM) masih berjuang dengan 
digitalisasi. 

7)  Digitalisasi: Kematangan digital UMKM 
di bawah rata-rata, dan perusahaan sedang 
mengerjakan strategi untuk meningkatkan 
kemampuan kompetitif [21]. Gagasan untuk 
menyarankan peningkatan penggunaan 
teknologi digital dalam rangka 
mengembangkan orientasi inovasi 
ambidextrous adalah hal baru dan memerlukan 

pengenalan manajemen proses bisnis digital 
[32]. Integrasi teknologi digital membutuhkan 
investasi dan perubahan dalam praktik internal 
perusahaan secara keseluruhan, yang terkadang 
membutuhkan penerapan strategi organisasi 
internal baru serta pengembangan keterampilan 
baru [31]. 

Mengembangkan respons yang tepat 
terhadap perubahan digital adalah tantangan 
jangka menengah nomor satu yang dihadapi 
bisnis saat ini [29]. Lambatnya proses 

implementasinya digitalisasi pada usaha kecil 

dan menengah berdampak pada industri, 
terutama pada peningkatan substansial dari 
keseluruhan rantai nilai [25]. Hal ini 
disebabkan oleh UKM yang cenderung 
memiliki kesalahpahaman tentang 
kompleksitas dan biaya digitalisasi [25]. 

8)  Keamanan data dan privasi: Tantangan 
keamanan disadari memiliki dampak jangka 

panjang pada pendapatan dan citra perusahaan 
[37]. 

9)  Kepuasan pelanggan: Memberi 
pelanggan kesenangan mengejutkan dan 
melebihi harapan mereka tidak mudah 
dilakukan [24]. 

10)  Pandemi COVID-19:  Menurut Priyono, 
tantangan yang dihadapi oleh UMKM selama 
adalah inisiatif untuk perubahan, perubahan 
pasar, strategi untuk bertahan hidup, masalah 
keuangan, mengatasi masalah keuangan, faktor 
kontekstual untuk transformasi digital, 

lingkungan kerja norma baru [43]. 

 

5. KESIMPULAN  
 

UKM perlu memahami apa yang menjadi 
faktor pendorong, bagaimana prosesnya dan 

tantangan apa yang harus dihadapi dalam 
perjalanan transformasi digital mereka. 

Jawaban pertanyaan penelitian pertama 
mengenai faktor pendorong yaitu Faktor 
internal berupa sumber daya manusia, pemilik 
dan manajerial, efisiensi, kesiapan dan 
kemampuan perusahaan dan praktik bisnis. 
Sedangkan faktor eksternal adalah media 
sosial, e-commerce, persaingan kompetitif, 
pelanggan, pemerintah dan pihak eksternal, 
globalisasi dan urbanisasi, data dan informasi, 

kemajuan teknologi dan digitalisasi, pandemi 
COVID-19, serta sumber daya alam, iklim dan 
demografis. Jika dilihat dari Tabel 1 maka 
terlihat bahwa faktor yang paling banyak 
mempengaruhi transformasi digital adalah 
kemajuan teknologi dan digitalisasi. 

Jawaban dari pertanyaan penelitian kedua 
mengenai proses transformasi digital bisa 
memberikan kesimpulan bahwa transformasi 
digital pada UMKM dilakukan dalam beberapa 
tahap dan cara yang berbeda-beda tergantung 

dari faktor-faktor pendorong yang ada dalam 
perusahaan tersebut. 

Sedangkan jawaban dari pertanyaan 
penelitian ketiga mengenai tantangan yang 
dihadapi dalam transformasi digital pada 
UMKM bisa dikelompokkan menjadi 10. 
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Tantangan-tantangan tersebut adalah sumber 
daya manusia, kemampuan manajerial, 
finansial, sumber daya teknologi informasi, 
Pengetahuan, teknologi baru, digitalisasi, 
keamanan data dan privasi, kepuasan 
pelanggan, serta pandemi COVID-19. 

Pada akhirnya pemahaman yang lebih kaya 
tentang transformasi digital UMKM diperoleh 

melalui faktor pendorong, proses dan 
tantangan yang dihadapi. Hasil penelitian 
secara praktis menjadi indikator informatif 
bagi pembuat kebijakan, penyedia layanan 
informasi, peneliti dan pelaku UKM untuk 
mengevaluasi elemen-elemen dalam 
transformasi digital yang selama ini berjalan 
pada UMKM.  

Makalah ini memiliki keterbatasan dan harus 
dipahami berdasarkan konteksnya. Untuk 
penelitian selanjutnya bisa melakukan kajian 
terhadap transformasi digital pada UMKM 

pada konteks tertentu dan lokasi tertentu untuk 
mendapatkan pengetahuan yang lebih spesifik 
dan tajam. 
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